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ABSTRAK

Sistem Akuaponik merupakan sistem saling menguntungkan antara tanaman dan ikan, sistem terintegrasi sederhana antara
akuakultur dengan hidroponik dimana limbah budidaya ikan berupa sisa metabolisme dan sisa pakan dijadikan sebagai pupuk
untuk tanaman. Prinsipnya, akuaponik menggunakan sistem resirkulasi dimana air yang berasal dari wadah pemeliharaan ikan
akan dialirkan kembali ke dalam wadah tersebut melalui proses filtrasi. Saat ini terdapat beragam konstruksi akuaponik
diantaranya deep water culture (DWC), nutrient film technique (NFT) dan media bed. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis konstruksi sistem akuaponik yang paling efektif digunakan untuk kegiatan budidaya ikan sehingga
menghasilkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan yang optimal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif eksploratif dari berbagai literatur dan hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan, baik dari buku, jurnal nasional
ataupun jurnal internasional. Berdasarkan perbandingan dari hasil penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem
akuaponik dengan konstruksi NFT lebih efektif dibandingkan dengan konstruksi lainnya yaitu DWC dan media bed. Sistem
akuaponik dengan model konstruksi NFT menghasilkan pertambahan berat pada ikan lele sebanyak 11,25 gram/ekor dengan
kelangsungan hidup benih ikan lele sebesar 93%, pada ikan nila menghasilkan rata-rata tingkat kelangsungan hidup sebesar
95%, dan pada ikan muray cod menghasilkan kelangsungan hidup 100% dengan laju pertumbuhan spesifik 1,09%/hari.

Kata kunci: rakit apung; sistem NFT; media bed; pertumbuhan ikan; kelangsungan hidup.

PRODUCTIVITY OF FISH CULTIVATION IN VARIOUS CONSTRUCTION OF
AQUAPONIC SYSTEMS (REVIEW)

ABSTRACT

The Aquaponics system is a mutually beneficial system between plants and fish, a simple integrated system between
aquaculture and hydroponics where fish farming waste in the form of metabolic waste and feed residue is used as fertilizer for
plants. In principle, aquaponics uses a recirculation system in which water from fish rearing containers will be flowed back
into the container through a filtration process. Currently, there are various aquaponic structures including deep water culture
(DWC), nutrient film technique (NFT) and media beds. This study aims to determine the type of aquaponic system construction
that is most effectively used for fish farming activities so as to produce optimal fish performance. The method used in this
research is descriptive exploratory from various literatures and research results that have been published, either from books,
national journals or international journals. Based on the comparison of the results of previous studies, it can be concluded that
the aquaponic system with NFT construction is more effective than other constructions i.e DWC and media bed system. The
aquaponic system with the NFT construction model resulted in a weight gain of 11.25 grams/fish with 93%, survival of Tilapia
produces an average survival rate of 95%, and in murray cod fish produces a survival rate of 100% with a spesific growth rate
of 1,09%/day.

Key words: deep water culture; nutrient film technique; media bed; fish growth; survival rate.

PENDAHULUAN kegiatan budidaya ikan sampai 97% serta dapat
mempertahankan kualitas air media budiaya, hal ini
Potensi lahan dan kualitas air untuk budidaya dikarenakan adanya interaksi antara ikan serta
perikanan semakin menurun, hal ini menggiring arah tanaman yang dapat menciptakan lingkungan yang
perkembangan teknologi perikanan ke arah yang lebih produktif dibanding metode konvensional
lebih efisien dalam memanfaatkan ruang dan air,salah (Zidni et al., 2013).
satu inovasi teknologi yang sedang banyak diminati Sistem akuaponik merupakan sistem yang
sekarang ini adalah akuaponik (Andriani & Zahidah, saling menguntungkan bagi tanaman dan ikan. Nutrisi
2019). Sistem akuaponik merupakan sistem tanaman dapat diperoleh dari feses dan sisa makanan
terintegrasi  dari  sistem  budidaya tanaman ikan yang mengendap di dasar kolam, sehingga
(hidroponik) dan akuakultur (Wijaya et al., 2014). dihasilkan air dengan kualitas yang memenuhi
Fungsi utama dari sistem ini yaitu untuk optimalisasi standar untuk budidaya ikan (Dauhan et al., 2014).
fungsi air dan bioremidiasi air yang memanfaatkan Akuaponik pada prinsipnya menggunakan sistem
tanaman dalam sistem budidaya ikan (Nugroho et al., resirkulasi, dimana air yang berasal dari wadah
2012). Teknologi akuaponik mampu memproduksi pemeliharaan ikan akan dialirkan kembali kedalam
ikan secara optimal pada lahan sempit dan sumber air wadah tersebut melalui proses filtrasi. Akuaponik
terbatas, termasuk di daerah perkotaan. Sistem merupakan sebuah sistem lanjutan dari hidroponik
akuaponik dapat menghemat penggunaan air pada yang melibatkan deep water culture (DWC), nutrient
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film technique (NFT), dan media bed (Assaffah &
Primaditya, 2020). Saat ini pendekatan sistem
budidaya hidroponik konvensional seperti sistem
media bed, NFT dan DFT telah umum digunakan
dalam  akuaponik (Sastro, 2015). Perbedaan
mekanisme pada sistem akuaponik dengan konstruksi
yang berbeda tentu akan memberikan hasil panen
yang berbeda pula. Maka berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
konstruksi sistem akuaponik yang paling efektif
digunakan untuk kegiatan budidaya ikan sehingga
menghasilkan nilai kelangsungan hidup dan laju
pertumbuhan ikan yang optimal.

METODE

Metode vyang digunakan adalah metode
deskriptif eksploratif dari berbagai literatur hasil
penelitian terdahulu, baik dari jurnal nasional ataupun
jurnal internasional: Research Gate, Directory of Open
Access Journals dan Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan untuk mencari topik pembahasan yang
relevan diantaranya sistem akuaponik, konstruksi
akuaponik, deep water culture, nutrient film technique
dan media bed. Dengan demikian kerangka teori dapat
disusun sesuai dengan materi pokok pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Akuaponik
Sistem akuaponik merupakan salah satu
sistem terintegrasi sederhana antara akuakultur
dengan hidroponik dimana limbah budidaya ikan
berupa sisa metabolisme dan sisa pakan dijadikan
sebagai pupuk untuk tanaman (Stathopoulou et al.,
2018). Terdapat beberapa jenis filter yang dapat
digunakan dalam sistem akuaponik yaitu filter fisik,
kimiawi dan biologis. Filter fisik berperan sebagai
bioreaktor fluidized bed yang dapat mengurangi
padatan terlarut dan menjadi habitat bagi bakteri
nitrifikasi (Samsundari & Wirawan, 2013), sedangkan
menurut Thesiana & Pamungkas (2015) filter fisik
digunakan untuk memisahkan padatan dari air secara
fisik (berdasarkan ukuran) dengan cara menangkap
atau menyaring sehingga konsentrasi bahan tersebut
berkurang. Fungsi filter kimiawi yaitu untuk
menghilangkan zat-zat yang terlarut di dalam air
dengan proses kimiawi, contohnya media yang
melakukan proses pertukaran ion di dalam air adalah
zeolit dan karbon aktif. Filter biologis berfungsi
sebagai biofilter (contohnya tanaman) yang berperan
sebagai fitoremediator yang dapat menurunkan atau
menghilangkan senyawa organik maupun anorganik
dari limbah. Tanaman memiliki peranan sebagai filter
biologis yang akan langsung menyaring nutrisi dari
limbah ikan yang akan dipergunakannya untuk
tumbuh dan hasil air yang telah terfilter akan menjadi
lebih bersih untuk kelangsungan hidup ikan (Andriani
& Zahidah, 2019).
Feses ikan mengandung senyawa ammonia
yang dapat menyebabkan pencemaran air. Jumlah
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ammonia yang terkandung dalam suatu perairan
tergantung dari banyaknya pakan yang diberikan.
Adanya bakteri pengurai pada perairan dapat
menurunkan kadar ammonia yang tinggi. Ammonia
diubah menjadi nitrit oleh bakteri nitrosomonas, lalu
dilanjutkan oleh bakteri nitrobacter untuk merombak
nitrit menjadi nitrat. Nitrat inilah yang akan digunakan
oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Dari proses ini,
ammonia yang asalnya berbahaya diubah menjadi
bermanfaat untuk tanaman berkat peranan bakteri
nitrifikasi. Dari hasil ini akan menghasilkan kualitas
air yang jauh lebih baik untuk pertumbuhan (Andriani
& Zahidah, 2019).

Keunggulan  akuaponik  selain  saling

menguntungkan antara kegiatan budidaya ikan dan
tanaman, diantaranya adalah (Andriani & Zahidah,
2019):
a) Zero environmetal impact, akuaponik ini dapat
bersifat ramah  lingkungan  dikarenakan
menghasilkan ikan dan tanaman yang berkualitas
baik tanpa menggunakan pupuk buatan, pestisida
ataupun herbisida.
Hemat air, pemanfaatan air pada sistem
akuaponik dapat mencapai 90% lebih hemat
dibandingkan budidaya secara konvensional.
Mudah diaplikasikan, karena dapat dibangun
dalam segala ukuran, di berbagai tempat, dan
sesuai kebutuhan.
Ekonomis, karena dalam sekali berbudidaya
dapat menghasilkan dua komoditas sekaligus
yaitu tanaman dan ikan sehingga lebih efisien
dibandingkan dengan budidaya konvensional.

Menghasilkan kualitas air yang baik bagi
pertumbuhan ikan.

b)

d)

€)

Jenis-Jenis dan Konstruksi Akuaponik

Konsep dasar pembuatan akuaponik adalah
adanya hubungan saling menguntungkan antara
tanaman dan ikan dimana tanaman mendapatkan
nutrisi untuk pertumbuhannya dari feses ikan yang
larut dalam air, sedangkan akar tanaman berguna
sebagai filter biologis sehingga menghailkan kuallitas
air yang baik bagi kelangsungan hidup ikan (Hasan et
al., 2017). Desain sistem akuaponik dapat dibuat
sesuai dengan kondisi lahan, jenis ikan dan tanaman
yang dipelihara (Somerville et al., 2014). Terdapat
beberapa desain konstruksi akuaponik yang dapat
digunakan diantaranya Nutrient Film Technique
(NFT), media bed dan Deep Water Culture (DWC).

1. Nutrient Film Technique (NFT)

Model NFT (Gambar 1) adalah model
akuaponik yang menggunakan pipa yang dipasang
secara horizontal (Somerville et al., 2014). Pada pipa
tersebut dialirkan secara tipis air yang berasal dari
kolam pemeliharaan ikan. Tanaman ditempatkan pada
lubang di atas pipa dengan bantuan pot-net yang diisi
dengan media tanam seperti pecahan zeolit, kerikil,
dil.
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Gambar 1 llustrasi Sistem Akuaponik Desain Konstruksi NFT
Sumber: Somerville et al., (2014)

Konsep NFT (Gambar 2) biasanya dibangun
dengan sistem bertingkat sehingga tidak banyak
memakan tempat. Air dialiri dengan bantuan pompa
yang dipasang di bak yang sudah terisi ikan yang
terdapat di bawah sistem. Konsep dasar dari desain
NFT adalah akar tanaman dapat emngambil nutrisi
yang terdapat dalam air yang mengalir pada pipa,
sedangkan bagian atas tanaman tetap terkena udara
dan sinar matahari (Andriani & Zahidah, 2019).

MMedia Tanam
Batas Air

Saluran Tuapan

Ponnpa
Air

L Tangki Ikan
Gambar 2 Sistem Akuaponik Nutrient Film

Technique (NFT)
Sumber: Assafah dan Primaditya (2020)

Biofilter

Model NFT biasanya digunakan dalam
pengembangan  akuaponik  secara  komersial.
Kelemahannya adalah tingkat kompleksitas cukup
tinggi terutama terkait dengan sistem filtrasi, relaltif
lebih mahal dari media bed, serta terbatas untuk
tanaman sayuran daun yang secara morfologi relatif
kecil (Tyson et al., 2011; Somerville et al., 2014;
McGuire & Popken, 2015).

2. Deep Water Culture (DWC)

Deep water culture (Gambar 3) termasuk ke
dalam model rakit (raft technique) (Sastro, 2015).
Pada akuaponik model DWC, tanaman ditanam di
dalam pot-net yang dimasukan ke dalam lubang di
atas rakit polystyrene. Akar menggantung ke dalam
aliran air yang berasal dari kolam pemeliharaan ikan
dan telah melewati fasilitas filtrasi. Model ini telah
umum digunakan dalam pengembangan akuaponik
skala besar dan komersial, khususnya komoditas
selada, kemangi dan beberapa jenis sawi. Model
DWC serupa dengan model NFT yaitu tingkat
kompleksitas cukup tinggi, serta terbatas untuk
tanaman sayuran daun yang secara morfologi relatif
kecil (Lennard & Leonard, 2006; Somerville et al.,
2014).

Fish tank

Filter

Plant growing area

Gambar 3 llustrasi Sistem Akuaponik Desain Konstruksi DWC
Sumber: Somerville et al., (2014)
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Gambar 4 Sistem Akuaponik Deep Water Culture (DWC)
Sumber: Assafah & Primaditya (2020)

Sistem akuaponik Deep Water Culture
memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dari
model DWC diantaranya tidak mudah mengalami
penguapan, media tanam dapat diangkat sehingga
memudahkan proses panen dan dapat tahan dalam
keadaan listrik yang tidak stabil. Kekurangan dari
model DWC vyaitu memiliki sistem filtrasi yang
kompleks, unit akuaponik memerlukan dimensi yang
besar dan berat, serta tidak cocok untuk ditanami oleh
tanaman yang tinggi. Pada sistem DWC nutrisi
tanaman dipenuhi oleh feses ikan dan sisa pakan yang
kemudian diubah didalam biofilter menjadi senyawa
yang tidak toxic, kemudian diteruskan kedalam media
tanam untuk diserap oleh tanaman (Assafah &
Primaditya, 2020).

3. Media bed

Model media bed (Gambar 5) sangat popular
dan direkomendasikan sebagai model akuaponik skala
kecil, khususnya untuk pemula yang pengetahuannya
masih terbatas mengenai akuaponik (Connolly &

Trebic, 2010). Model ini sangat sederhana serta,
efisien tempat, serta biaya pembuatan relatif murah.
Media yang digunakan berperan dalam mendukung
sistem perakaran tanaman sekaligus sebagai filter
mekanis dan biologis. Semua jenis tanaman sayuran,
dapat ditanam, baik secara tunggal atau campuran.

Pada sistem media bed, feses ikan tidak
ditampung di dalam biofilter, namun langsung
tersaring didalam media tanam, kelebihan air akan
diteruskan kembali kedalam tangki ikan melalui bell
siphone (Gambar 6) (Assafah & Primaditya, 2020).
Kelebihan daari model media bed diantaranya mudah
dalam pemeliharaan, listrik yang digunakan berdaya
kecil, semua jenis tanaman dapat ditanam dan tidak
memerlukan biofilter. Sedangkan kelemahannya
adalah sangat sulit untuk dikembangkan skala besar
karena memerlukan struktur yang kuat dan media
tanam dalam jumlah relatif banyak, adanya resiko
penyumbatan pada media, serta tingginya laju
evaporasi (Rakocy et al., 2006 ).

Sump

Plant growing area

Gambar 5 llustrasi Sistem Akuaponik Desain Konstruksi Media Bed
Sumber: Somerville et al. (2014)
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- A
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Gambar 6 Sistem Akuaponik Media Bed
Sumber: Assafah & Primaditya (2020)



Jurnal Akuatika Indonesia
ISSN 2528-052X ; eISSN 2621-7252

Produktivitas dalam Berbagai Konstruksi
Akuaponik
Konstruksi ~ akuaponik  yang  berbeda

menghasilkan perbedaan pada nilai kelangsungan
hidup, pertumbuhan ikan serta keunggulan dari
masing-masing konstruksi. Tingkat kelangsungan
hidup ikan dapat dipengaruhi oleh faktor dalam dan
luar ikan. Faktor dalam terdiri dari umur dan
kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Faktor luar terdiri dari kondisi abiotik
antara lain ketersediaan makanan dan kualitas media
hidup (Siregar et al., 2013). Menurut Saptarini (2010)

Vol. 7 No. 1/ Maret 2022

dengan adanya akuaponik dalam sistem resirkulasi
membuat kualitas air dapat dipertahankan dan
memberi peluang untuk bakteri dapat tumbuh dan
berkembang mengurai bahan-bahan organik dan
anorganik yang berbahaya bagi kelangsungan hidup
ikan. Dengan kata lain, menjaga kualitas media
dengan sistem akuaponik dalam proses perbaikan
kualitas air dapat berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup benih ikan. Adapun beberapa literatur studi
mengenai pengaplikasian sistem akuaponik dengan
konstruksi yang berbeda dalam produksi budidaya
ikan ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1 Berbagai Aplikasi Sistem Akuaponik dengan Konstruksi yang Berbeda

Jenis

No. . Hasil Kelebihan Kekurangan
Konstruksi

1 Nutrient - Performaikan muray cod yang - Unit yang ringan, - Filtrasi yang
Film dikombinasikan dengan sehingga mudah dalam kompleks (Assafah &
Technique tanaman selada pada sistem pemeliharaan dan Primaditya, 2020).
(NFT) akuaponik NFT metode panen yang - Sistem bergantung

- menghasilkan nilai mudah (Assafah & pada pompa air dan
kelangsungan hidup 100%, Primaditya, 2020). udara (Assafah &
biomassa akhir ikan 250 g dan - aliran air konstan dan Primaditya, 2020).
laju pertumbuhan spesifik membutuhkan volume - Seringnya terjadi
1,09%/hari (Lennard & air yang kecil (Gosh & penyumbatan
Leonard, 2006). Chowdhury, 2019). (Assafah &

- lkan nila yang dikombinasikan Primaditya, 2020).
dengan tanaman selada - Bahan untuk
menghasilkan kelangsungan membangun unit
hidup ikan nila sebesar 95% relatif mahal (Gosh
(Ardha et al., (2018). & Chowdhury,

- Kelangsungan hidup ikan lele 2019).
yang dikombinasikan dengan
tanaman kangkung
menghasilkan SR sebesar 93%
dan pertambahan berat ikan
sebesar 11,25 gram/ekor
(Pratopo & Thorig, 2021).

- - Penebaran ikan nila kepadatan
30 ekor pada sistem akuaponik
dengan tanaman kangkung
daratmenghasilkan nilai
kelangsungan hidup ikan
sebesar 94,4% (Arzad et al.,

2019).

2 Deep - Performa ikan nila yang - Tidak mudah - Memerlukan
Water dikombinasikan dengan mengalami volume air yang
Culture tanaman kangkung penguapan (Assafah besar (Gosh &
(DWC) menghasilkan laju pertumbuhan & Primaditya, Chowdhury, 2019).

relatif sebesar 1,23%/hari dan 2020). - Filtrasi yang
tingkat kelangsungan hidup - Aliran air konstan, kompleks (Assafah
sebesar 83,33% (Hapsari et al., mudah dalam & Primaditya,
2020). perawatan dan 2020).

- Performa ikan nila yang
dikombinasikan dengan
tanaman kangkung pada sistem
akuaponik raft technique -
menghasilkan berat akhir ikan
nila sebesar 84,2 g dan panjang
17,4 cm. Laju pertumbuhan

38

pembersihan (Gosh
& Chowdhury,
2019).

Media dapat diangkat
dan memudahkan
pemanenan (Assafah
& Primaditya,

2020). Salah satu

Unit memerlukan
dimensi yang besar
dan berat (Assafah
& Primaditya,
2020).
Memerlukan lebih
dari 2 pompa air
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Jenis

. Hasil Kelebihan Kekurangan
Konstruksi
spesifik ikan nila mencapai 2,5 tanaman yang mudah (Assafah &
% (Saputra et al., 2021). di budidaya dalam Primaditya, 2020).
- Performa ikan muray cod yang sistem ini rakit apung
dikombinasikan dengan adalah tanaman
tanaman selada pada sistem selada karena
akuaponik floating memiliki
- menghasilkan nilai karakteristik yang
kelangsungan hidup 100%, tidak terlalu berat
biomassa akhir ikan 266,7 g yaitu maksimal 500g
dan laju pertumbuhan spesifik (Qurrohman, 2019).
1,13%/hari (Lennard & Selain itu, menurut
Leonard, 2006). Nurdin (2017),
- lkan mas yang dibudidayakan tanaman yang sering
dengan tanaman sawi dalam di budidaya dalam
sistem akuaponik menghasilkan sistem rakit apung
pertumbuhan mutlak sebesar adalah bayam,
6,87 g, laju pertumbuhan pakcoy, selada dan
spesifik 3,31% dan kangkung.
kelangsungan hidup sebesar
64,28% (Asni et al., 2020).

3 MediaBed - Ikan nilayang dibudayakan - Mudah dalam - Dapat terjadi
dengan tanaman kangkung pemeliharaan (Assafah penyumbatan yang
dalam sistem akuaponik media & Primaditya, 2020). menyebabkan
bed menghasilkan panjang - Tidak memerlukan biofiltrasi tidak
akhir ikan berkisar 6,5-9,5 cm biofilter tambahan efisien (Gosh &
dan berat akhir berkisar 5-17 (Assafah & Chowdhury, 2019).
gram Putra et al., (2021). Primaditya, 2020).

- Pada sistem akuaponik ikan - Media tumbuhnya
mas dengan tanaman basil, berfungsi sebagai
menghasilkan tingkat substrat untuk bakteri
kelangsungan hidup ikan mas nitrifikasi (Gosh &

dengan kepadatan yang berbeda Chowdhury, 2019).
menghasilkan nilai berkisar
98,23-98,67% (Patil et al.,
2019).

- Performa ikan muray cod yang
dikombinasikan dengan
tanaman selada pada sistem
akuaponik gravel bed

- menghasilkan nilai
kelangsungan hidup 100%,
biomassa akhir ikan 206,7 g
dan laju pertumbuhan spesifik
0,89%/hari (Lennard &
Leonard, 2006).

Ardha et al., (2018) melakukan penelitian untuk melihat efektifitas teknik NFT dan DFT serta komposisi
jenis nutrisi, terhadap pertumbuhan tanaman selada dan ikan nila dalam sistem akuaponik, menghasilkan rata-rata
tingkat kelangsungan hidup ikan nila sebesar 95%. Perbedaan teknik ini menghasilkan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada, bahwa teknik DFT memberikan hasil tertinggi terhadap rata-
rata jumlah dan luas daun tanaman selada, yaitu 38.22 helai dan luas daun 76 cm?. Pada penelitian Wibowo et al.,
(2021), sistem akuaponik berpengaruh positif terhadap kelangsungan hidup ikan lele yang dibudidayakan. Hasil
pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, terdapat pertambahan berat pada ikan lele sebanyak 11,25 gram/ekor
dengan kelangsungan hidup (SR) benih ikan lele sebesar 93%. Hasil penelitian ini berati telah melebihi kriteria
menurut Standar Nasional Indonesia yang menyatakan standar nilai kelulushidupan benih ikan lele >80% (SNI,
2014).

Pada penelitian Lennard & Leonard (2006), performa ikan muray cod yang dikombinasikan dengan
tanaman selada pada sistem akuaponik NFT, gravel bed (media bed) dan floating (DWC) menghasilkan nilai
kelangsungan hidup 100% pada semua perlakuan. Biomassa ikan di akhhir penelitian didapatkan hasil 206,7 g
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pada gravel bed, 266,7 g pada floating dan 250 g pada NFT. Sedangkan, laju pertumbuhan spesifik didapatkan
hasil 0,89%/hari pada gravel bed, 1,13%/hari pada floating dan 1,09%/hari pada NFT. Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa sub-sistem hidroponik NFT kurang efisien dalam menghasilkan biomassa ikan dan tanaman
selada daripada sub-sistem gravel bed atau floating dalam konteks akuaponik. Pada penelitian Gosh & Chowdhury
(2019), menunjukan bahwa sistem DWC dan NFT dapat emnajdi pilihan yang baik jika dibandingkan dengan
media bed karena dapat digunakan dalam sistem intensif komersial. Namun DWC bukan pilihan yang baik untuk
lokasi dengan pasokan air tawar yang terbatas karena sistem ini membutuhkan volume air yang besar dibandingkan
dengan sistem lainnya. Pemilihan tanaman disarankan seperti bayam, daun bawang, kemangi dan selada air karena
memiliki kebutuhan nutrisi yang rendah hingg sedang dan dapat beradaptasi dengan baik dalam sistem akuaponik
(Diver, 2006).

Padapenelitian Saputra et al., (2021), mengenai pemeliharaan ikan nila dengan tanaman kangkung pada
sistem akuaponik raft technique, menghasilkan peningkatan bobot ikan yang sangat signifikan dari berat awal
44,29 dan panjang 13,5 cm menjadi berat akhir 84,2 g dan panjang 17,4 cm, sehingga pertumbuhan rata-rata berat
mutlak sebesar 40 g. Selain itu, laju pertumbuhan spesifik ikan mencapai 2,5 %. Pertumbuhan ikan dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti kondisi tubuh ikan dalam pemanfaatan energi dan menyerap nutrisi pakan, serta
lingkungan perairan yang sesuai dalam menunjang pertumbuhan (Effendi, 1997). Selain itu, pada penelitian Asni
et al., (2020), Ikan mas yang dibudidayakan dengan tanaman sawi dalam sistem akuaponik menghasilkan
pertumbuhan mutlak sebesar 6,87 g, laju pertumbuhan spesifik 3,31% dan kelangsungan hidup sebesar 64,28%.
Hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh kualitas air yang terjaga, hal ini sesuai dengan pendapat Dauhan et al., (2014)
bahwa kualitas air di kolam akuaponik dapat terjaga dengan baik karena adanya tanaman yang dapat mereduksi
amonia menjadi nitrat, sehingga menurut Cohen et al., (2018) dapat menunjang pertumbuhan ikan yang dipelihara.

SIMPULAN

Berdasarkan perbandingan dari beberapa penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem akuaponik
dengan konstruksi NFT lebih efektif untuk menghasilkan nilai kelangsungan hidup ikan yang tinggi dibandingkan
dengan konstruksi DWC dan Media bed. Sistem akuaponik dengan model konstruksi NFT menghasilkan
pertambahan berat pada ikan lele sebanyak 11,25 gram/ekor dengan kelangsungan hidup benih ikan lele sebesar
93%, pada ikan nila menghasilkan rata-rata tingkat kelangsungan hidup sebesar 95%, dan pada ikan muray cod
menghasilkan kelangsungan hidup 100%Selain itu, sistem akuaponik model konstruksi NFT memiliki beberapa
kelebihan mudah dalam pemeliharaan, metode panennya mudah, memiliki unit akuaponik yang ringan, aliran air
konstan dan membutuhkan volume air yang kecil.
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